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ABSTRAK

Penclitan m berqudul “Identifikasi Jenis-Jenis Burung Taman Hutin Rava Pocut Meurah
Intan Aceh™ TAHURA Pocut Meurah Intan Provinsi Aceh menjadi salah satu habitat yang
dilindungi bagi flora dan fauna saloh satunya burung, Tujuan penelitian untuk mengetahui
identifikasi jenis-jenis burung di Taman Hutan Rayva Pocut Meurah Intan Provinsi Aceh.
Penelitian ini menggunokan metode Tromsect Line. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis dun pendelkatan secara deskniptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21 jenis burung yang ditemukan di lapangan
vaitu pada stasiun | terdapat & jemis burung, diantaranya: cicem beurijuk/kutilang
{Pyemonatus  aurigaster) 3 ekor, cicem trocok (Pyenonoius poiovier) 3 ekor, Cicem
meureubok/cicem perkutut (Strepropelia chimensis) 2 ekor, Cicem tok-tok beuragoe kundang
{Chivsocalaptes validus) 2 ekor, Cicem tok-tok beuragoe mirah ¢Picus miniacens) | ekor,
Burung Rambatan (Sitta fronialis) 4 ekor.Pady stasiun 2 terdapat 4 jenis burung. diantaranya:
Kleung/Elang ular bido (Spiformis cheefa) | ekor, Kleung lam/Elang Hitam (letingetus
malavensizs) 2 ekor, EI:!II.E perut karat (Lophotriorchis kieneridi 1 ekor, Rnngkong
napan/Enggang (Buceros bicornis) 4 ekor.Pada stasiun 3 terdapat 5 jenis burung. diantaranya:
Cicem tok-tok beuragoe kijang (Microptermus brachyurusy | ekor, cicem got-got (Cemtropus
sinensiz) | ekor, cicem tlung tumpuk (Megalaima favensis) 2 ekor, cicem cekakak sungai
{Todirhamphus chloris) 3 ekor, cicem tiong emas’beo (Gracule religiosa) | ekor.Pada stasiun
4 terdapat & jenis burung, diantaranva: cicem beurijuk setra/kutilang sutra (Proronofusi 2
ekor, cicem bewrijuk meuh/kutitang emas ¢Prenmentus  melanicierns) | ekor. cicem
rampineung (Trevon capellei) | ekor, cicem serendit ¢Loricedlus pusilfus) 3 ekor, burung eica
daun hijau (Chleropsis sonnerati) 2 ekor, cicem kolibri (Anthreptes malacensisy 6
ekorJumlah jenis burung yang dapat diidentifikasi dan diambil dokumentasinya berjumlah
21 jenis burung.

Kata Kunel: TAHURA, identifikasi burung, stasiun

PENDAHULUAN

Taman Hutan Nasional memiliki keindshan alam yang begitu indah juga memiliki
beranekaragam spesies flora dan fauna didalamnya, taman hutan nasional selain dijadikan
tempat wisata juga sering di manfaatkan sebagai tempal konservasi, penelitian, praktikum
lapangan dan membawa siswa belajar langsung di lapangan. Salah satu taman hutan nasional
vang ada di Aceh adalah Taman Hutan Rayn Pocutl Meuwrah Intan { Tahura ).

. __________________________________________________________________________________________________|]
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Kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) Pocut Meurah Intan memiliki luas 6.220 Ha
vang terletak pada ketinggian tempat 500-1.800 m dan permukaan laut. Selain itu, Tahura
memiliki sehagian besar ekosistem yang masih alami dan terdin dari sungai, hutan, padang
rumput dan lahan gambut. Jenis tumbuhan yang dominan di Tahura itu adalah Pinus (Pimes
mercusii} dan Akasia (dcasia auricwliformis) yang mencapai luas 250 Ha. dan padang alang-
alang yaitu seluas 5.000 hektar { Wardiah 2013},

Taman Hutan Rava sendirimemiliki fungsi ekologis vaitu sebagai tempat hidup satwa
liar vang salah satunya adalah burung. Beberapa penelitian untuk mengidentifikasi
keanekaragaman hayati suatukawasan yang dihubungkan dengan pola perubahan habitat dan
masalahlingkungan sering kali mengounakan burung sebagai indikatornya (Rahayuningsih,
2009},

Jenis-jenis burung pada saat ini banyak yang mengalami ancaman kepunahan. Berbagai
jenis menjadi sangat langka dan bahkan dalam beberapa periode belakangsn tidak dapat
ditemukan kembali atsu dinyetaken punah oleh beberapa ohli burung formitelogisg.
Sebenamyn kondisi ini menjadi sangat wajar apabila kita melihat tingginya laju kerusakan
hutan fdeforestasi) Indonesia.

Spesiesburungyang terdapat di Indonesia adalah jenis burung tropis dan sebagian lagi
spesies burung migran non tropis. Perubahan-perubahan lingkungan terutama akibat
pembukaon lahan membuat jenis-jenis burung tersebut tidak dapat bertahan. Meskipun
burung memiliki tingkat mobilitas yang tingm, Gdak serta merta membuatnya dapat bertahan.
Luasnya habitat burung yang rusak membuatnya tetap mengalami tekanan.

Perubahan kondisi lingkungan secars umum membuat segala aspek lingkungan menjadi
berubah. Perubahan tersebut membuat pakan dan tempat tinggal menjadi berkurang serta
tingkat ancaman menjadi tinggl. Kemampuan bertahan yang menurun membuat angka
kematian menjadi lebih tinggi darpads angka kelahiran pada jenis-jenis burung lertentu.
Lambat laun populasi jenis-jenis burung tersebut terus menurun hingga angka terendah. Hal
inilah yang membuat jenis-jenis burung Indonesia menjadi terancam punah dan langka,

Dari jumbah total 1598 jenis burung Indonesia. sebaryak 121 jenis mengalami ancaman
kepunahan atau langka. Jenis-jenis burung Indonesia yang terancam kepunahan atau langka
tersebut sangal bervarasi, mulai dari jenis-jenis burung air seperti kelompok burung
kuntul’bangau putih (Genus egreria), jenis burung madu (Necrariniidaes, hingga jenis burung
pemakan buah (Frugivora) seperti burung rangkong (Femili bicerotidae),
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Samsul (2013) dengan judul Keanekaragaman Jenis Burung Pada Perkebunan Kopi di
Kecamatan Bener Kelipah Kabupaten Bener Menah Provinsi Aceh menyvatakan bahwa jenis
burung vang terdapat pada perkebunan kopi di Kecamatan Bener Kelipah Kabupaten Bener
Meriah disntaranya adalah burung Kucica kampung (Copsyebus sanlaris), burung Merbah
Mata Merah (Pyenonotus brunneus), bunmg Bentet Coklat (Lanius cristatus), buning Gereja
{Passer montamues), burung Merbah Ceruevk (Pycnonctus goiavierd, burung Layang-lavang
(Hirumdo rustica), burung Cucak Kutilang ¢Pyenonaius aurigaster), burung Jalak Kerbau
{Acridotheres fovanmicus), burung Cici Padi ¢Cisiicols funcidis). burung Elang Hitam
iTotimaetus malayensic), burung Murai Batu Tamung (Menticela selitarius), dan burung Cica
Daun Kecll fChivropsis cranopogon),

Abdullah (2013} dengan Judul Keberadaan Burung Dan Pengpunaan Habitat di
Kawasan Pantai Kecamatan Syiah Kualakota Banda Aceh yang menyatakan bahwa diantara
jenis-jenis burumg tersebut beberapa diantaranya sudah sanpat jarang dijumpai, bahkan
dialam liar sekalipun. Beberapa jenis lainnyva mampu berasosiasi dengan kehidupan manusia,
meskipun dengan ancaman yang serius.Maka demikian, diperiukan adanya konservasi satwa
baik flaura maupun fauna agar habitatnya dapat terlindungm sehingga dibentuk tzman hutan
raya (Tahurz) dimana peneliti bebas untuk mengidentifikasi jenis flaura dan fauna yang
terdapat di tahura itu sendiri. Secara umum habitat burung dapat dibedakan atas habitat di
darat, air tawar dan laut, serta dapat dibagi lagi menurut tanamonnys seperti hutan lebat,
semak maupun rerumputan. Jumlah individu masing-masing spesies pada pengamatan |
adalah 21 individu. Pada pengamatan II, jumlah individu masing-masing spesies adalah 38
individu, dan jumilah individu pada pengamatan 111 adalah 66 individu. Jumlah keseluruhan
individu masing-masing spesies burung pada setiap pengamatan vang terdapat di Kawasan
Pantai Gampong Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh adalah 125 spesies,
Biasanya jumlah jenis burung akan menmglat sesuzi dengan luas habitat atan ukumn sastu
habitat, bahwa pada pengamatan 1 burung menggunakan kawasan pantai Gampong Alue
Naga sebagai tempat mencan makanan, berbiak. istirahat. berdasarkan gambar tidur, dan
terbang. Pengpunzan habitat mencan makanan dengan persentase 61.92%, berbiak 9.52%,
istirahat 9.52%, tidur 9,52% dan terbang 9.52%.Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui
bahwa pada pengamatan I burung mengmmakan kawasan pantai Gampong Alue Naga
sebagai tempat mencari makanan dan istirahat. Penggunaan habitat mencan makanan dengan
persentase 73 68% dan istimhat 26,32%,
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Apriyani (2016) dengan judul Keanekorapaman Jemis Bumng di Kawnasan Telaga
Wama, Desa Tupu Utara, Cisarua, Bogor yang menyatakon bahwa hasil pengamatan
menunjukkan terdapat 7 kelompok burung berdasarkan jenmis pakannya. Kelompok burung
tersebut adalah insektivora (pemakan serangga), kamivora (pemakan daging), herbivora
{pemakan tumbuhan), frugivora (pemakan buah), omnivora (pemakan segala), granivora
{pemakan biji). don nektarivora (pemakan madu). Dota persentase burung berdasarkan jenis
pakannya ditampilkan dalam Gambar |.Persentase terbesar burung yang ditemukan adalah
burung msektivora (60.87%), sedangkan persentase terkecil adalah burung nektarivora dan
granivora (2,90%). Berdasarkan hasil pengamatan ditemwukan |5 jenis dari 10 famili
tumbuhan wang terdapat di Kawasan Telaga Wama, vaitu Fageceae, Sapindaceae,
Altingiaceae, Theaceae, Fabaceae, Moraceae, Arafiocear, Elacocarpaceae, Bomboacacear,
dan Primufaceac.

Rika {2007) dengan judul Keanekaragaman Jenis Burung di Beberapa Tipe Habitat
Taman Masional Gunung Ciremai menyatakan bahwa jumlah jems burung yang ditemukan
dengan mengpunakan metode Diaftar MacKinnon pada habitat hutan primer. hutan sekunder
dan kebun di lokasi penchitian yaitu sebanyak 62 jenis burung dari 23 suku pada hutan
primer, 37 jenis dani 1% suku pada hutan sekunder, dan 24 jenis dari 13 suku pada kebun.
Habitat yang memiliki grafik tercuram dan kekayaan jenis tertinggi yaitu habital hutan
primer. Selain itu di hutan primer grafiknya masith menujukkan kenaikan pada daftar ke-10,
yang berarti bahwa jumlah jems burung masth bertambah.

Asa Ismawan (2015) dengan judul Kelimpahan dan Keanckaragaman Burungdi Prevab
Taman Nasional Kutai Kalimantan Timur memunjukkan bahwa burung kangkareng perut
putth hampir ditemukan di semua stasiun vang memiliki nifai frekuensi tertinggi sebesar
HWe. Sebanyak |0 spesies burung memiliki nilai frekuensi sebesar 20-60%. Sedangkan
sehanyak 11 spesies bunmgjarang ditemukan yang memiliki nilai frekuensi sebesar
10 Hasil nilai IKR spesies burung menunjukkan bahwa burung kangkareng perut putih
{Anthracoceros albivosiris) memiliki nilai TKR tertmggi yaitu 51,35%, Sedangkan spesies
burung lainnya memiliki nilai IKR yang termasuk dalam kategon rendah vaitu julang emas,
stigunting batu, takur warna-warni, tepus merbah sampah, merbah corok-corok, pelatok
merah, cinenen kelbu, cmenen belukar, kehicap ranting, babul besar, paok hijau, kepudang
kuduk-hitam, tiong emas, punsi kecil, delimukan zamrud, sempur hujan-dorat. cinenen

merah, paok pancawamna, pelatuk kijang, pekaka emas, raja-udang meninting.
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Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan skripsi dengan judul “ldentifikasi Jenis-Jenis
Burung dan Manfasnya dolam Ekosistem sebagai Media Pembelajaran Mata Kulizh Ekologi
Hewan di Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar™.

METODE PENELITIAN

Dhalam penelitian ini penulis menggunakan pendeknatan kualitatif. Menunn Nozir (2003)
metode deskripriladalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.

Penelitian ini dilakukan di kawasan Taman Hutan Raya Pocut Meurnh Intan Kabupaten
Aceh Besar yang memiliki tuas 6.220 Ha dan terletak pada ketinggian tempat 500-1.800 m
dari permukanan laut, waktu penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 15 s/d 19 September
2018

Adapun Populasi dalam penelitian ini adalah semua- spesies burung yang terdapat di
Kawnsan Tahura Pocut Merah Intan Kabupaten Aceh Besar, sedangkan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah jenis/spesies burung vang teramati pada titik pengamatan.

Data primer adalah data vang didapat dan sumber pertama {Umar, 2003) yaitu berapa
tulisan atsu catatan-catatan vang tertulis. Sedangkan data sekunder adalah data yang diproleh
atuu dikumpulkan oleh orang vang menlakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah
ada. Data ini biasanya diproleh dari perpustaksan atau dan laporan-laporan penelitian
terdahulu. Diata vang diproleh dalam penelitian ini adalah tentang konservasi taman rusa.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian im adalah:

I. Observasi

Observasi memupakan care unfuk mendapatkan atay mengumpulkan data-data
penelitian secara langsung mengenni hal-hal yang akan diteliti. Observasi “vaitu suatu teknik
pengumpulan yang dilakukan dengan cara peneliti turun langsung ke lapangan™ (Sugiono,
2010
2. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu berupa foto-folo semua jenis hewan yang terdapat di
kawasan Taman Hutan Rayas Poeut Meurah Intan Ksbupaten Aceh Besar yang bertujuan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan atau gambar yang
digunakan penulis sebagai hasil.

Anaolisis data adalah secara deskriptift Jenis-jenis hewan vang diidentifikasi melalui
observasi dan dokumentasi dikumpulkan dalam bentuk tabel penelitian. Masing-masing
hewan diklasifikasikan berdasarkan urutan kingdom. subkmgdom. kelas, subkelas. ordo,
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genus don spesies. Deskripsi jenis-jemis hewan berdasarkan morfologinya, selanjuinya
dionalisis secara deskriptif diberi makna sehingga terjawab masalah penelitian yang akan
berlanjut pada kesimpulan dan saran.

HASIL DAN FEMBAHASAN
Hasll Penelltian

Penelitian ini dilakukan selama 3 hon di Taman Hutan Raya Pocut Meurah
Inton_dalam penelitian ini wilsyah pengnmaton dibagi menjadi 4 stasiun{area pengamaton)
vaitu :Stasiun | (joging track), Stasiun 2 (Huten pinus), Stasiun 3 (perkemahan). Stasiun 4
{mata air). Pada pepelitian im metode vang digunakan adalah fndex Poini of Abundance
(IPA). Dimana pada pengamatan ini setiap stasiun memiliki 5 titik pengamatan. kemudian
tigp ftik pengamatan memiliki jarak 400 m dan titk A ke tiik B sedangkan rentang waktu
tiap titik pengamatan selama 20 menit, apabila sudah mencapai 20 menit maka akan lanjutl ke
titik berikutnva.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 21 jenis burung yang ditemukan di
Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kabupaten Aceh Besar yartu:Pada Stasiun
IPvenonotus aurigaster (5 ekor), Prenomotes geimvier (3 ekor), Streptopelia chinensis
(2ekor), Chrxocalaptes validus (2ekor). Picus miniaceny (lekor), Sita frontafis {lekor),
Stasiun 11 Spilornis cheefa (lekor), Ictinactus malavensis (2ekor), Lophotriorchis kienerii
{lekor), Buceros bicornis (dekor). Stasiun [ Micropernus brachyeens ( lekor), Centropus
sinensiz (lekor), Megafaimae favensis (2ekor), Todichamphus chioris (3ekor) Grocule
refigiosa (lekor). Stasiun IV Pvcnonotus sp (2ekor), Pyenontus melanicterus ( lekor), Treron
capellei (lekor), Loricwlus pusillus (3ekor), Chipropsis somnerati (2ekor), Anifreptes
matacensiy (bekor),

Fembahasan

Pada stasium | terdspat 6 jemis burung, diantsranya: cicem beurijuk/kutilang
{Pvenonotis  aurigaster) 3 ekor, cicem trocok (Peenomotis  goiavierd 3 ekor, Cicem
meureubok/cicem perkutut (Strepropelia chinensis} 2 ckor. Cicem tok-tok beuragoe kundang
{Chirvsocelaptes validus) 2 ekor, Cicem tok-tok beurngoe mirah (Picus miniacews) 1 ekor,
Burung Rambatan (Sites frortalis) 4 ekor Pada stasiun 2 terdapat 4 jenis burung, diantaranya:
Kleung/Elang ular bido (Spilornis cheela) | ekor, Kleung ltam/Elang Hitam (fetinaetis
malayensis) 2 ekor, Elang perut kamt (Lophotriorchis kienerifi 1 ekor, Rangkong
papan/Enggang (Buceros bicornis) 4 ekor. Pada stasivn 3 terdapat 5 jenis burung. dizntaranya:
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Cicem tok-tok beuragoe kijang (Microptermu brachyuras) | ekor, cicem got-gol (Centropus
simensis) | ekor, cicem tulung tumpuk (Megalima favensis) 2 ekor, cicem cekakak sungai
{Todirhamplus chioris) 3 ekor, cicem tiong emas’heo (Gracula refigiosa) | ekor.Pada stasiun
4 terdapat 6 jenis burung, diantaramya: cicem beurijuk setra/kutilang sutra (Pyeronotus) 2
ekor, cicem beurijuk meuh/kutilang emas ¢Pyenonns melaniceerus) | ekor, cicem
rampineung (Treron capelleil | ekor, cicem serendit (Loricufus puvilfus) 3 ekor, burung cica
daun hijau (Chieropsis soneerati) 2 ekor, cicem kolibn (dmthreptes malacensisi 6
ekor.Jumlah jenis burung yang dapat diidentifikasi dan diambil dokumentasinya berjumiah

21 jenis burung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan Kabupaten
Aceh Besardapat di simpulkan bahwa ldentifikasi spesies burung yang terdapat di Kawasan
Taman Hutan Raya Pocut Meurah Intan termasuk dalam kategon beranekaragam jenis. Pada
stasiun | terdapat & jems burung, dintaranya: cicem bewrjukdortilang  (Prenorons
aurigastert 5 ekor. cicem trocok (Pyenonotus poiavierd 3 ekor, Cicem maurenbok/cicem
perkutut (Streptopelia chinensiz) 2 ekor, Cicem tok-tok beuragoe kundang (Chrvsocolaptes
varlides) 2 ekor, Cicem lok-tok beuragoe mirah (Picus miniacens) | ekor, Burung Rambatan
{Sitta frontalis) 4 ekor.Pada stasiun 2 terdapat 4 jenis burung, diantaranyas: Kleung/Elang ular
bido (Spifornis cheela) | ekor, Kleung ltam/Elang Hitam ¢fetingets melavensis) 2 ekor,
Elang perut karat Lophotviorchis kiemeriil | ekor, Rangkong papan/Enggang (Buceros
hicarniz) 4 ekor.Pada stasiun 3 terdapat 3 jenis burung, diantaranya: Cicem tok-tok beuragoe
kijang (Micropternmes brachvious) | ekor. cicem got-gol (Cemtropres xinensis) | ekor, cicem
tulung tumpuk (Megalaine javensist 2 ekor, cicem cekakak sungal (Todivhampfues chiloris) 3
ekor, cicem tiong emas’beo (Graculy refigiosal | ekor. Pada stasiun 4 terdapat 6 jenis burung,
diantaranya: cicem beurijuk sutra’kutilang sutra (Pyeremetus spf 2 ekor, cicem beurijuk
meuh/kutilang emas (Prenantus melfanicterns) | ekor, cicem rampineung (Treron capeflvi) |
ekor, cicem serendil ¢Loricufus pusilius) 3 ekor, burung cica daun hijau (Chiorapsis
sonneratil 2 ekor, cicem kolibri | dnthreptes malacensis) & ekorJumlah jenis burung yang
dapal di identifikasi dan di ambil dokumentasinva berjumlah 21 jenis burung dengan 13
family diantaranya: Pyononotus, Strepropelio, Picidae,  Accipiiridee,  Sitte, Buceros,

Centropus, Alcedinidas, Strunnidae, Columbidae, Loricalus, Chloropsis, Antherpies.
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